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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGIC MANAGEMENT ACCOUNTING
INFORMATION DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP
KINERJA RUMAH SAKIT DI PROVINSI LAMPUNG
DENGAN KNOWLEDGE MANAGEMENT
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Oleh

Hafizh Billy Anisman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rumah sakit sudah
memaksimalkan pemanfaatan informasi keuangan dan non keuangan serta kualitas
pelayanan sebagai indikator peningkatan kinerja rumah sakit yang didukung oleh
manajemen pengetahuan yang dimiliki oleh individu yang terlibat. Penelitian ini
dilakukan di 25 rumah sakit di Provinsi Lampung yang berasal dari 8 Kabupaten/
Kota yang terdiri dari beberapa tipe rumah sakit dengan melibatkan 115 responden.
Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel strategic management accounting
information tidak berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit sedangkan jika
didukung oleh variabel mediasi yaitu knowledge management akan dapat
memediasi hubungan antar kedua variabel tersebut. Dan variabel kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit dan knowledge management. Variabel
mediasi pada penelitian ini berperan terhadap hubungan antara variabel kualitas
pelayanan dan kinerja rumah sakit. Penelitian ini diharapkan diharapkan dapat
mengedukasi manajemen rumah sakit terkait pentingnya informasi keuangan dan
non keuangan sehingga dapat memacu daya saing antar rumah sakit dan kembali
menghidupkan persaingan di industri kesehatan khususnya rumah sakit.

Kata Kunci: Strategic Management Accounting Information, Kualitas
Pelayanan, Knowledge Management, Kinerja Rumah Sakit



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF STRATEGIC MANAGEMENT ACCOUNTING
INFORMATION AND SERVICE QUALITY ON HOSPITAL
PERFORMANCE IN LAMPUNG PROVINCE WITH KNOWLEDGE
MANAGEMENT AS A MEDIATING VARIABLE

By

Hafizh Billy Anisman

This study aims to determine whether hospitals have maximized the use of financial
and non-financial information and service quality as indicators of improving
hospital performance supported by knowledge management owned by the
individuals involved. This study was conducted in 25 hospitals in Lampung
Province from 8 regencies/cities consisting of several types of hospitals involving
115 respondents. The results of the study prove that the strategic management
accounting information variable does not affect hospital performance, whereas if
supported by a mediating variable, namely knowledge management, it will be able
to mediate the relationship between the two variables. And the service quality
variable affects hospital performance and knowledge management. The mediating
variable in this study plays a role in the relationship between the service quality
variable and hospital performance. This study is expected to educate hospital
management regarding the importance of financial and non-financial information
so that it can spur competitiveness between hospitals and revitalize competition in
the healthcare industry, especially hospitals.

Keywords: Strategic Management Accounting Information, Service Quality,
Knowledge Management, Hospital Performance
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemunculan New Public Management pada prinsipnya memaksa sebuah lembaga
atau organisasi sektor publik untuk berinovasi, maka dengan adanya hal tersebut
persaingan atau kompetisi akan semakin sengit karena harus mempunyai target
yang telah ditetapkan. Tentunya hal ini sangat berpengaruh positif bagi
perekonomian dan tidak hanya itu, dengan adanya persaingan tersebut maka
masyarakat akan lebih objektif untuk menilai tentang tata kelola yang telah
diterapkan sehingga nantinya akan menghasilkan penilaian bagi instansi tersebut
dan nantinya akan menjadi referensi bagi masyarakat lainnya untuk menentukan
pilihan. Di sebagian negara khususnya pada sektor kesehatan, NPM telah
diimplementasikan dengan tujuan untuk menurunkan beban layanan kesehatan,
meningkatkan efisiensi dan efektivitas, minimalisasi biaya dan peningkatan

kualitas layanan yang diberikan (Tabrizi et al., 2018).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 Tentang
Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020 — 2024 mewajibkan
seluruh rumah sakit di Indonesia baik yang yang dibiayai oleh pemerintah ataupun
swasta harus membuat rencana strategis agar dapat mewujudkan mutu pelayanan
yang terbaik untuk masyarakat dan terwujudnya sistem rujukan yang efektif yang
nantinya akan menjadi penilaian dalam pelaksanaan akreditasi. Adanya regulasi
tersebut secara tidak langsung memaksa untuk memproritaskan pelayanan yang
prima dengan sistem yang sudah terencana dan sistematis, rencana yang sudah
disusun akan dipertanggungjawabkan dari sisi keuangan dan non keuangan maka

diperlukan informasi yang konkrit dalam perumusan dan pelaksanaannya.



Undang — Undang Nomor 44 Tahun 2009 Pasal 56 ayat 5 tentang Rumah Sakit
menegaskan bahwa rencana strategis yang telah dibuat oleh sebuah rumah sakit
akan diawasi oleh pemangku kepentingan salah satunya yaitu dewan pengawas
yang di mana perencanaan tersebut meliputi arah kebijakan, rencana anggaran,
pengawasan kendali mutu pelayanan, pengukuran kinerja dan pengendalian biaya.
Peraturan tersebut bertujuan untuk memperjelas dan membebaskan cara sebuah
organisasi kesehatan untuk menggapai tujuannya namun harus sesuai dengan
peraturan perundang — undangan yang berlaku. Pengawasan yang optimal akan
mencerminkan peningkatan kinerja dan rencana yang telah disusun akan dapat
diubah sesuai dengan regulasi dan perkembangan lingkungan juga dapat

mengubah hal tersebut.

Pertanggungjawaban rencana strategis rumah sakit sebagai mana yang diatur pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan pada Pasal 62 Ayat 1 diterangkan bahwa
rencana strategis rumah sakit yang sudah berbentuk laporan pemenuhan indikator
mutu dan pelayanan akan dibahas melalui penyampaian pelaksanaan dan
perbaikan rencana strategis kepada lembaga independen penyelenggaran
akreditasi yang mewakili Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Hal
tersebut didukung oleh Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit pada Pasal 32 yang membahas tentang
persyaratan izin operasional rumah sakit, dijelaskan bahwa salah satu syarat untuk
mendirikan atau memperpanjang izin rumah sakit harus melampirkan surat
akreditasi. Kedua peraturan tersebut saling berkaitan antara satu sama lain dalam

hal tata kelola rumah sakit dalam rangka penjaminan mutu pelayanan.

Sistem pengendalian manajemen perlu dirancang untuk mendukung strategi bisnis
untuk meningkatkan daya saing dan kinerja keuangan. Hal tersebut dirancang
untuk memberi informasi kepada para pemimpin bisnis untuk membantu dalam
hal pengambilan keputusan (Situmorang & Simanjuntak, 2021). Peran direksi
sangatlah penting dalam penentuan langkah dan strategi yang akurat dalam

mencapai tujuan organisasi. Keputusan strategis yang diambil dengan



mempertimbangkan dari dukungan informasi untuk menetapkan kebijakan dan
keputusan dalam menentukan alternatif terbaik untuk mencapai tujuan organisasi.
Dukungan dari direksi dan manajemen dalam penerapan Strategic Management
Accounting (SMA) yaitu sebagai pembuat kebijakan yang nantinya akan
dipertanggungjawabkan dihadapan para pemangku kepentingan.

Informasi akuntansi manajemen yang diperoleh dari keberlangsungan organisasi
sektor publik sangat penting dalam langkah pemantauan dan pengembangan
bisnis. Strategic Management Accounting (SMA) diartikan sebagai penyedia dan
analisis data akuntansi manajemen yang berasal dari suatu bisnis dan pesaingnya
dalam komparasi kualitas kinerja yang sudah dicapai oleh organisasi tersebut
(Hussein ef al., 2016). Pada sektor kesehatan, SMA sebagai kunci pada persaingan
bisnis yang nyata karena dalam bidang tersebut diperlukan pengembangan ide
yang baru dalam berkompetisi antar satu sama lain, hal ini yang menjadi sektor
kesehatan, khususnya rumah sakit menjadi industri yang hidup. Dan hal tersebut
sangat penting dalam sektor jasa karena bergantung pada strategi pelayanan dan
kualitas sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja (Khan et al, 2021).
Rumah sakit termasuk dalam sektor tersebut karena salah satu yang
dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja yaitu kualitas pelayanan, karena
dengan adanya pertimbangan tersebut dapat menaikkan eksistensi dalam

persaingan.

Strategic Management Accounting Information pada dasarnya tidak hanya tentang
informasi keuangan, namun informasi non keuangan juga berperan sangat penting
(Maelah et al., 2022). Dengan adanya infromasi tersebut maka dapat menciptakan
organisasi yang lebih maju karena inovasi, pelanggan hingga pembentukan
strategi dibahas dalam infromasi tersebut. Jika direksi memahami kedua informasi
tersebut maka seharusnya solusi dapat ditemukan dengan cepat dan akurat

sehingga dapat membuat organisasi yang dipimpin bisa dikendalikan dengan baik.



Pemangku kepentingan di rumah sakit memerlukan informasi yang akurat yang di
mana informasi tersebut akan menjadi dasar untuk membuat sebuah strategi
jangka panjang yang terdiri dari informasi keuangan dan informasi non keuangan.
Hal ini sebagai langkah konkrit dalam evaluasi manajemen rumah sakit dalam hal
peningkatan kinerja dari sektor keuangan dan non keuangan sehingga dapat
meningkatkan daya saing rumah sakit. Kurangnya pemahaman manajemen rumah
sakit terkait SMA Information dalam mengelola informasi dan tidak terdukungnya
infrastruktur teknologi informasi masih menjadi permasalahan yang sering terjadi
sehingga manajemen tidak mampu mengelola informasi tersebut dengan baik

yang membuat rumah sakit tidak melakukan evaluasi secara menyeluruh.

Pelayanan masih menjadi masalah dalam penyelenggaraan organisasi atau
lembaga sektor publik dan akuntabilitas menjadi pertimbangan dalam
menjalankan fungsi administrasi. Rumah sakit memegang peranan penting bagi
peningkatan kesehatan masyarakat karena lembaga tersebut dituntut untuk
bersaing dan melayani masyarakat dengan penjaminan mutu yang terbaik. Setiap
rumah sakit memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk
pasien dan masyarakat. Untuk melakukan monitoring, manajemen rumah sakit
membuat sebuah kotak saran dan membuka laman pada aplikasi Mobile JKN yang
bertujuan untuk mendapatkan sebuah keluh kesah dan saran terhadap pelayanan
yang telah diberikan dan nantinya akan menjadi evaluasi dalam peningkatan

kinerja

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perumahsakitan pasal 44 ayat 1 pada poin f menjelaskan bahwa
salah satu hak pasien yaitu mengajukan pengaduan atas kualitas pelayanan yang
didapatkan, serta hal tersebut dikuatkan pada poin r yang berisi tentang
mengeluhkan pelayanan rumah sakit yang tidak sesuai dengan standar pelayanan
melalui media cetak dan elektronik sesuai dengan peraturan perundang —
undangan yang berlaku. Hal tersebut sangat dimanfaatkan dengan baik oleh

masyarakat untuk mengkritik pelayanan yang telah diberikan oleh fasilitas



kesehatan sehingga dapat lebih selektif dalam rangka memilih layanan rumah

sakit atau fasilitas lainnya.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat seluruh penduduk di dunia
semakin mudah untuk mengakses informasi secara langsung, dengan adanya
keterbukaan informasi yang bisa didapatkan secara masif membuat masyarakat
dapat menyatakan pendapat atas keluhan yang mereka dapatkan. Kondisi yang
diharapkan dari masyarakat dan rumah sakit diharapkan menghasilkan dampak
yang positif sehingga dapat mendapatkan umpan balik yang baik bagi keduanya,
dan dapat membantu masyarakat yang lainnya dalam keputusan memilih rumah

sakit (Maesaroh et al., 2022).

Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2022 tentang Optimalisasi Pelaksanaan
Program Jaminan Kesehatan Nasional menegaskan bahwa Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) harus meningkatkan kualitas pelayanan secara masif
kepada seluruh fasilitas kesehatan yang ada di Indonesia serta mengedepankan
evaluasi pada perbaikan program jaminan tersebut. Maka sesuai dengan arahan
tersebut, pihak BPJS Kesehatan membuat sebuah fitur yang bernama Kesan dan
Pesan Setelah Layanan (KESSAN) pada aplikasi Mobile JKN. Fitur KESSAN
tersebut bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari masyarakat yang sudah
mendapatkan atau merasakan pelayanan yang telah diberikan oleh Fasilitas
Kesehatan yang nantinya fitur tersebut akan menghasilkan penilaian berupa rating
yang akan muncul pada aplikasi Mobile JKN. Dengan adanya rating tersebut
bertujuan untuk memberi penilaian dengan skala 1 sampai 5. Dampak positif dari
inovasi ini yaitu untuk bahan evaluasi untuk rumah sakit dalam meningkatkan

kinerja rumah sakit khususnya pada kualitas pelayanan.

Dan pada tahun 2022, membuat sebuah kebijakan yang di mana hasil dari rating
KESSAN pada aplikasi Mobile JKN akan menjadi penilaian bagi lembaga
tersebut untuk sebagai syarat perpanjangan kerja sama dengan syarat minimal
rating 4,5. Jika ada sebuah rumah sakit yang memiliki pencapaian dibawah nilai

tersebut maka kerja sama akan tidak diperpanjang. Kebijakan tersebut sudah



diterapkan secara masif pada tahun 2022 dan sudah dicantumkan pada adendum

atau dokumen kerja sama antara BPJS dengan rumah sakit atau fasilitas lainnya.

Rating yang diperoleh oleh sebuah produsen barang dan jasa di sisi lain dapat
mewakili opini pelanggan dalam skala tertentu (Lackermair et al., 2013). Rating
yang dimiliki oleh rumah sakit dan kritik ataupun komentar dari masyarakat atas
pelayanan yang telah dirasakan bisa langsung dituangkan pada fitur KESSAN di
aplikasi Mobile JKN. Persepsi yang dimiliki oleh pasien atau keluarga dapat
dituangkan dengan cara menambahkan ulasan sehingga secara langsung dapat

menunjukkan citra rumah sakit.
Berikut ialah diagram presentase perolehan rating KESSAN Rumah Sakit di
Provinsi Lampung tahun 2023:

Presentase Perolehan Rating KESSAN
Rumah Sakit di Provinsi Lampung

B Rumah Sakit Dengan Perolehan Rating diatas 4,5

B Rumah Sakit Dengan Perolehan Rating dibawah 4,5

Diagram 1.1 Perolehan Rating KESSAN Rumah Sakit di Provinsi Lampung
Sumber: Aplikasi Mobile JKN (2023)

Pada diagram diatas menjelaskan bahwa 40% rumabh sakit yang terletak di
wilayah Provinsi Lampung memiliki perolehan rating yang kurang dari 4,5
menginterpretasikan bahwa hampir setengah rumah sakit di Provinsi Lampung
belum bisa memenuhi standar atau syarat yang telah ditetapkan oleh BPJS
Kesehatan. Belum maksimalnya pelayanan yang diberikan oleh pihak rumah sakit
akan membuat masyarakat semakin lebih selektif dalam menentukan fasilitas

kesehatan yang akan mereka kunjungi. Rating pada laman tersebut secara tidak



langsung dapat menggambarkan kinerja rumah sakit yang sebenarnya, dan rating

pada aplikasi tersebut akan juga berpengaruh pada citra rumah sakit.

Terdapat 29 dari total 72 rumah sakit yang mendapatkan rating KESSAN dibawah
4,5 yang terdiri atas 1 rumah sakit tipe A, 3 rumah sakit tipe B, 20 rumah sakit
tipe C, 4 rumabh sakit tipe D, dan 1 rumah sakit tipe khusus. Hal ini sangat
memprihatinkan bagi sektor kesehatan di Indonesia karena belum maksimalnya
kualitas pelayanan yang diterima oleh pasien ataupun masyarakat setempat.
Dengan ini maka diperlukan evaluasi secara menyeluruh yang dilakukan oleh
rumah sakit dengan memanfaatkan informasi keuangan dan non keuangan dalam

hal peningkatan kinerja.

Strategic Management Accounting Information berhubungan dengan aspek —
aspek tertentu dari kinerja perusahaan maupun keuangan dan non keuangan
(Noordin et al., 2015). Salah satu komponen pada informasi tersebut adalah
kepuasan pelanggan yang seharusnya dipertimbangkan oleh perusahaan atau
instansi dalam rangka peningkatan kinerja. Banyaknya temuan yang ada sehingga
masyarakat memiliki persepsi bahwa manajemen rumah sakit tidak melakukan
evaluasi dalam hal tersebut karena dengan adanya pembenahan maka akan
meminimalisir temuan tentang kompetensi sumber daya manusia dan
ketidakpuasan. Namun hal tersebut dapat didukung dengan penilaian yang
diberikan merupakan sebuah persepsi masyarakat terhadap pelayanan yang
diterima, jika masyarakat merasakan pelayanan yang kurang baik maka akan

mempengaruhi kualitas pelayanan.

Penelitian tentang Strategic Management Accounting Information sudah beberapa
kali diteliti di sektor kesehatan atau rumah sakit di negara Malaysia (Hussein et
al., 2016; Maelah et al., 2022), sedangkan di Indonesia penelitian ini pernah
dilakukan namun pada sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan
perhotelan (Azmi & Harti, 2021; Thaib 1. et al., 2023) yang berfokus pada
kapabilitas organisasi dan costumer value sedangkan belum ada yang melakukan

penelitian di rumah sakit. Dengan memasukkan teori New Public Management



yang menerangkan bahwa kinerja sektor publik tidak hanya tentang kinerja
keuangan namun pada prinsipnya kualitas pelayanan juga dapat diukur dan

menjadi salah satu indikator keberhasilan sebuah lembaga publik(Hartati, 2020).

Pada industri kesehatan, perbankan serta pendidikan, Informasi SMA sangat
membantu untuk meningkatkan kinerja instansi atau perusahaan (Khan, et al.,
2021; Hussein et al., 2016; Oanh et al., 2023). Dengan kemajuan pesat Strategic
Management Accounting sehingga tidak bisa dilaporkan secara empiris oleh
peneliti lain (Noordin i., 2015). Penelitian mengenai hal tersebut sangat identik
dengan teknik pengambilan data berupa kuisioner untuk mengukur kinerja sebuah
organisasi atau perusahaan sehingga kebanyak hasil penelitian tentang hal tersebut
menjadi bias (Alamri, 2019; Zenita et al., 2015). Resource based view tidak bisa
memaksimalkan peran SMA terhadap kinerja perusahaan karena terdapat potensi
kegagalan dalam memanfaatkan informasi strategis dalam proses perumusan
strategi bisnis untuk meningkatkan daya saing dan kegagalan dalam
menggabungkan strategi bisnis dan operasi yang melibatkan beberapa pihak

(Khan et al., 2021).

Kualitas pelayanan berpengaruh pada kinerja, baik pada sebuah perusahaan
logistik ataupun pada univeritas (Oanh et al., 2023; Thaib 1. et al., 2023).
Knowledge Management (KM) pada sektor kesehatan merupakan hal yang lumrah
dalam meningkatkan potensi individu dalam rangka membantu meningkatkan
kinerja. Dengan dimediasi oleh KM maka akan meningkatkan kinerja rumah sakit
dan perusahaan pada sektor kesehatan lainnya (Hussein et al., 2016; Maelah et al.,
2022). Dengan memanfaatkan perkembangan pesat dari teori New Public
Management, menambahkan kualitas pelayanan sebagai variabel independent

diharapkan menjadi sebuah titik terang dalam peningkatan kinerja non keuangan.

Perbaikan tentang kualitas pelayanan di sektor layanan kesehatan terus dilakukan
di Indonesia, namun pada layanan kesehatan publik pemantauan tersebut belum
dilakukan secara sistematis (Yasin ef al., 2023). Penelitian mengenai kualitas

pelayanan cenderung kurang dapat digeneralisasikan dikarenakan ukuran sampel



dan pendalaman yang kurang komprehensif (Akrong et al., 2023; Nair &
Choudhary, 2016) dan variabel yang atau dimensi yang diambil akan menentukan
hasil dari penelitian tersebut sehingga terkadang banyak yang mengganggap hasil
dari pengukuran kualitas pelayanan tidak terdeskripsikan secara mendalam
(Kerdpitak, 2019). Reformasi New Public Management dalam meningkatkan
kualitas pelayanan pada layanan kesehatan primer akan terdukung secara
maksimal apabila infrastruktur yang diperlukan harus disediakan, ketimpangan

infrastruktur masih menjadi permasalahan sampai saat ini (Tabrizi et al., 2018).

Knowledge Management (KM) ialah kemampuan organisasi dalam memanfaatkan
informasi untuk meningkatkan kinerja sebuah organisasi yang berkontribusi pada
kinerja sebagai alat penting untuk membuat inovasi dalam proses, produk dan
layanan. Dengan adanya pengetahuan yang luas maka bisa membuat manajemen
melakukan eksplorasi terhadap langkah pemantauan organisasi (Maelah et al.,
2022). KM berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, inovasi,
dan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan. Dengan
mengelola pengetahuan dengan baik, organisasi dapat menghindari hilangnya
pengetahuan saat karyawan pensiun atau pindah, meningkatkan proses
pengambilan keputusan, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang

ada, dan berperan dalam meningkatkan daya saing organisasi di era informasi.

Mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki dalam sebuah persaingan usaha
sangatlah penting karena kemampuan dari beberapa organisasi tersebut akan
mencerminkan bagaimana proses internal dalam meningkatkan kinerja. Dari
beberapa kompetensi tersebut nantinya akan mewujudkan sebuah inovasi yang
akan dirumuskan pada rencana strategis dengan mempertimbangkan originalitas
dan keunikan yang dimiliki serta memanfaatkan sumber daya dan kelebihan yang
ada secara maksimal sehingga menimbulkan respon dari kompetitor dan penikmat

layanan.
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Resource Based View (RBV) ialah sebuah pendekatan yang digunakan suatu
organisasi atau perusahaan merupakan sekelompok sumber daya strategis dan
produktif yang mempunyai keunikan tersendiri, saling terhubung, dan tidak
mudah untuk direplikasi oleh para kompetitor. Dalam persaingan sengit di dunia
bisnis maka seharusnya organisasi tersebut bergerak cepat untuk membuat sebuah
gebrakan yang baru dan memiliki keunikan tersendiri, solusi dibutuhkan untuk
mengkokohkan pondasi sebuah organisasi (Dasuki, 2021). Daya saing yang kuat
diperlukan dalam sektor kesehatan karena seluruh keputusan yang diambil akan

menentukan keberlangsungan organisasi tersebut.

RBYV berfokus pada keunggulan yang dimiliki, untuk mengetahui kelebihan yang
dimiliki maka diperlukannya informasi yang tersalurkan secara efektif. Organisasi
akan dihadapkan kepada beberapa pilihan strategis, untuk memanfaatkan
momentum tersebut maka keunggulan yang dimiliki harus diperlihara dan
dikembangkan dengan baik dan tingkat efisien yang minim (Hussein et al., 2016).
Dengan adanya pendekatan tersebut dapat memberikan warna baru pada
persaingan antar organisasi sektor publik sehingga persaingan tersebut dapat
hidup dan memunculkan tren yang positif bagi masyarakat.

Berdasarkan fenomena dan kebaharuan penelitian ini, penulis tertarik dan
berminat untuk melakukan riset tentang pengaruh informasi Strategic
Management Accounting (SMA) dan kualitas pelayanan dengan dimediasi oleh
Knowledge Management dalam rangka meningkatkan kinerja rumah sakit dalam
bentuk tesis yang berjudul “Pengaruh Strategic Management Accounting
Information dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kinerja Rumah Sakit di
Provinsi Lampung Dengan Knowledge Management Sebagai Variabel

Mediasi”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan dan fenomena diatas, penulis mencoba untuk

menguraikan beberapa inti permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan

pada penelitian ini. Berikut adalah rumusan masalah pada penelitian ini:

1.

Apakah Strategic Management Accounting Information berpengaruh terhadap
Kinerja Rumah Sakit ?

Apakah Strategic Management Accounting Information berpengaruh terhadap
Knowledge Management ?

Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kinerja Rumah Sakit ?
Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Knowledge Management ?
Apakah Knowledge Management berpengaruh terhadap Kinerja Rumah
Sakit?

Apakah Knowledge Management dapat memediasi hubungan antara Strategic
Management Accounting Information & Kinerja Rumah Sakit ?

Apakah Knowledge Management dapat memediasi hubungan antara Kualitas

Pelayanan & Kinerja Rumah Sakit ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan yang menyebutkan

permasalahan yang ingin diuraikan oleh peneliti yang memiliki tujuan sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah rumah sakit di Provinsi Lampung sudah
memanfaatkan informasi keuangan dan non keuangan dengan baik dan untuk
mengetahui pengaruh Strategic Management Accounting Information
terhadap kinerja rumah sakit..

Untuk mengetahui menilai sejauh mana integrasi informasi strategis mampu
mendorong efektivitas pengelolaan pengetahuan dalam meningkatkan kinerja
dan untuk mengetahui pengaruh Strategic Management Accounting
Information terhadap Knowledge Management.

Untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan yang telah diberikan oleh
rumabh sakit di Provinsi Lampung sudah maksimal dan untuk mengetahui

pengaruh kualitas pelayanan terhadap kinerja rumah sakit secara statistik.
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Untuk menilai sejauh mana pelayanan yang diberikan dapat membantu rumah
sakit dalam berbagi pengetahuan dan berinovasi dan untuk mengetahui
pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Knowledge Management.

Untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan pengetahuan pada individu yang
terlibat di rumah sakit untuk berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan
untuk mengetahui pengaruh Knowledge Management terhadap kinerja rumah
sakit.

Untuk mengetahui peran manajemen pengetahuan sebagai mekanisme
penghubung antara informasi strategis dan hasil kinerja organisasi dan untuk
mengekatui apakah rumah sakit sudah melakukan Knowledge Management
dapat memediasi hubungan antara Strategic Management Accounting
Information & Kinerja Rumah Sakit secara statistik.

Untuk mengetahui sejauh mana peran Knowledge Management sebagai
perantara dalam mentransformasikan praktik pelayanan yang unggul menjadi
peningkatan kinerja institusional secara berkelanjutan dan mengetahui apakah
Knowledge Management dapat memediasi hubungan antara Kualitas

Pelayanan & Kinerja Rumah Sakit secara statistik.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut ialah manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari adanya penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:

1.

Untuk akademisi, menambah wawasan terkait Strategic Management
Accounting Information dan kualitas pelayanan dalam rangka untuk
meningkatkan kinerja di sektor bisnis kesehatan khususnya rumah sakit dan
diharapkan untuk menjadi referensi literatur untuk penelitian yang akan
datang.

Untuk praktisi, penelitian ini diharapkan untuk menjadi acuan atau bahan
pertimbangan dalam upaya perencanaan, pemantauan, dan pengukuran

kinerja yang akan dilakukan oleh rumah sakit



II. LANDASAN TEORI

2.1 Teori

2.1.1 Teori Resource Based View (RBV)

Pendekatan Resource Based View adalah berkaitan dengan teori keunggulan

bersaing. Untuk memperoleh sustainable competitive advantage mengharuskan

perusahaan untuk memperoleh economic rents atau return. Selanjutnya akan

memfokuskan bagaimana perusahaan memperoleh dan mempertahankan

keunggulan (Dasuki, 2021). Teori ini ditinjau dari 3 perspektif yang terdiri dari:

1. Konsep manajemen strategi

2. Organisasi ekonomi yang berkaitan dengan teori agensi positif, property
right, transaksi biaya dan revolusi ekonomi

3. Analisis organisasi berdasarkan industri

Beberapa decade ini, penyebaran pandangan RBV di Strategic Management
Accounting (SMA) dan disiplin terkait telah terjadi pada keduanya dramatis dan
penuh kontroversi yang telah melibatkan banyak pengembangan teoritis dan
pengujian empiris dalam sebuah fenomena (Maelah ef al., 2022). Resource Based
View merupakan teori yang secara langsung dapat memberikan daya tarik
tersendiri untuk para konsumen dalam hal memilih sebuah produk atau jasa

(Ganbold et al., 2021).

Dalam melakukan sebuah pengembangan organisasi harus memanfaatkan peluang
yang nyata dengan mempertimbangkan sisi internal dan eksternal perusahaan
untuk melihat potensi yang diunggulkan sehingga nantinya dapat menjadi
rumusan untuk melakukan sebuah inovasi yang berbeda dari pesaing lainnya

(Salazar, 2017). RBV berhubungan dengan knowledge management dalam hal
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menentukan biaya, pangsa pasar, dan jenis inovasi sehingga dapat meningkatkan

kinerja (Hussein et al., 2016).

2.1.2 Teori New Public Management

Perubahan sistem manajemen perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman.
Proses transformasi perlu dilakukan untuk membenahi sebuah birokrasi. New
Public Management secara umum dikenal sebagai pendekatan administrasi publik
yang diimplementasikan menggunakan pengetahuan dan jenjang yang didapatkan
dalam sektor manajemen melalui peningkatan efektivitas kinerja pada birokrasi
serta efisiensi. Dalam mendukung kinerja sebuah pemerintahan harus melalui
beberapa proses seperti transformasi mulai dari segi manajemen, pembenahan,
dan finansial (Hartati, 2020). Teori ini mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman karena salah satu penilaian dari keberhasilannya yaitu modernisasi
(Puspawati, 2016). Penganggaran yang berbasis kinerja yang dihasilkan
merupakan tolak ukur dalam kemandirian sebuah daerah dan tidak meninggalkan

penekanan transparansi, kinerja, dan akuntabilitas.

Konsep penerapan NPM dinilai sebagai bentuk modernisasi atau reformasi pada
manajemen serta administrasi publik, kesetaraan atau penghapusan kekuasaan,
dan desentralisasi. Tujuan dari adanya gagasan tersebut yaitu agar organisasi di
sektor publik dapat bersaing dengan sektor swasta sehingga reformasi dalam
sistem manajemen diperlukan. (Hood, 1991) berpendapat bahwa NPM
mempunyai prinsip yang diantara lain yaitu:

1. Manajemen Professional pada organisasi sektor public

2.  Memiliki standar dan ukuran kinerja

(O8]

Mengutamakan pengendalian output dan outcome serta memprioritaskan
adanya efisiensi

Pemecahan pada unit di sektor public

Mengadopsi gaya manajemen sektor bisnis ke dalam sektor public

Menciptakan kompetisi antar lembaga sektor public

NS ok

Disiplin dan penghematan sumber daya
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Dengan adanya 7 prinsip tersebut diharapkan adanya perubahan yang nyata dalam
tata kelola sektor public karena setelah NPM dikemukakan banyak lembaga yang
melakukan perubahan pada sistem yang telah diterapkan sehingga dapat
menciptakan persaingan yang adil. Timbulnya persaingan tersebut membuat
masyarakat dapat memilih layanan yang terbaik untuk individu mereka yang di
mana hal tersebut dipertimbangkan menjadi salah satu indikator pengukuran
kinerja. (Tabrizi ef al., 2018) melakukan riset lebih lanjut terkait penerapan NPM
di sektor kesehatan dengan menggunakan prinsip sebagai berikut:

1. Manajerialisme

Desentralisasi

Mekanisme Jenis Pasar

Manajemen Kinerja

Disiplin dan efisiensi

AN i

Orientasi Pelanggan

Prinsip — prinsip tersebut merupakan prinsip yang telah di terapkan pada sektor
kesehatan. Pada penelitian ini hanya berfokus kepada salah satu prinsip dari tujuh
prinsip tersebut yaitu manajemen kinerja karena Strategic Management
Accounting (SMA) merupakan sebuah langkah manajemen kinerja dalam hal

pemantauan organisasi.

2.2 Strategic Management Accounting Information

Stategic Management Accounting Information pertama kali dikemukakan oleh
Bromwich (1990) yang menyatakan bahwa informasi akuntansi seharusnya
melampaui data internal dan memperhitungkan informasi eksternal seperti data
pesaing, posisi pasar, dan strategi industri untuk mendukung keputusan strategis
manajerial. Strategi yang sudah dirumuskan bertujuan untuk meningkatkan daya
saing dan kinerja keuangan dengan tidak lupa menerapkan kebijakan dan prosedur
yang konsisten untuk mencapai tujuan organisasi (Situmorang & Simanjuntak,
2021). SMA berperan besar pada pengendalian untuk menentukan prioritas
pembangunan dalam meningkatkan kinerja dan pengembilan keputusan juga

mendukung penerapan hal tersebut dan SMA juga berfokus pada persaingan, tidak
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terstruktur dengan baik atau tidak dapat diprediksi, proaktif, dan berorientasi
kepada informasi (Hussein et al., 2016). Pada sektor jasa, strategi pelayanan dan
kualitas sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja, SMA
mengintegrasikan informasi pesaing, pelanggan dan pasar untuk menghasilkan
strategi informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan strategis (Khan

etal., 2021).

SMA dikonseptualisasikan sebagai informasi pelanggan, pesaing, dan produk
yang berharga untuk meningkatkan kinerja (Maelah ef al., 2022). Jika sebuah
perusahaan menerapkan hal ini dengan maksimal maka perusahaan tersebut dapat
selangkah lebih maju dibandingkan dengan kompetitornya. Di dalam rumah sakit,
informasi merupakan akar dari kinerja yang akan dicapai karena jika informasi
tidak tersalurkan dengan baik maka akan ada masalah yang akan dihadapi di
kemudian hari sehingga diperlukan mitigasi akan hal tersebut. Beberapa dimensi
yang membagi beberapa analisis yang berfokus pada manajemen strategis untuk
menganalisis bagaimana sebuah perusahaan dapat membaca sebuah peluang yang

akan diciptakan (Noordin ef al., 2015). Element SMA terdiri dari:

l. Analisis informasi pelanggan,
2. Analisis informasi pesaing
3. Analisis informasi produk

2.3 Knowledge Management (KM)
Knowledge Management pertama kali dikemukakan oleh Karl Wiig (1993) yang

berpendapat bahwa KM adalah serangkaian aktivitas sistematis untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang tepat tersedia pada waktu yang tepat, dalam bentuk yang
sesuai, untuk digunakan oleh orang yang tepat, guna mendukung pengambilan
keputusan yang efektif. Dan konsep tersebut dikembangkan lagi oleh Nonaka &
Takeuchi (1995) yang memperkenalkan model SECI (Socialization,
Externalization, Combination, Internalization) sebagaimana pengetahuan
diciptakan dan dikelola pada organisasi. KM merupakan sebuah proses sistematis
yang digunakan dalam suatu organisasi untuk mengintegrasikan berbagai sumber

dan jenis pengetahuan; mengubah intelijen kompetitif menjadi rencana aksi;
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memperoleh pengetahuan tentang mitra usaha dengan bertukar pengetahuan
dengan mitra bisnis. Kepemilikan pengetahuan terkait variabel-variabel tertentu
yang ada dalam suatu organisasi memungkinkan manajer menggunakannya untuk

memaksimalkan kinerja dalam aktivitasnya (Maelah et al., 2022).

Allolayan et al. (2020) menjelaskan bahwa knowledge management merupakan
proses strategis yang terintegrasi dengan seluruh fungsi organisasi, termasuk
sumber daya manusia, teknologi, budaya kerja, dan struktur manajerial. Dalam hal

ini terbagi menjadi 4 pilar yaitu:

1.  Knowledge Creation
2. Knowledge Sharing
3. Knowledge Utilization
4

Knowledge Retention

Memiliki pengetahuan terkait variabel-variabel tertentu yang ada dalam suatu
organisasi memungkinkan manajer menggunakannya untuk memaksimalkan
kinerja dalam aktivitas/bidangnya. Namun hal ini tidak berarti bahwa mereka
akan melakukan hal tersebut atau bahwa organisasi menyediakan kondisi yang
memadai untuk menerapkan pengetahuan ini (Hussein et al., 2016). Manajemen
pengetahuan mengacu pada praktik menghasilkan, menangkap, mengumpulkan,
menyebarkan, dan menggunakan kembali pengetahuan yang diciptakan orang

dalam organisasi.

Banyak organisasi telah menyadari bahwa pengetahuan dan pengelolaannya
merupakan keunggulan kompetitif mereka. Manajemen pengetahuan
meningkatkan kinerja organisasi dan mengarah pada penciptaan produk baru yang
menghasilkan keuntungan (Semertzaki, 2017). KM merupakan strategi yang akan
berhasil dalam berbagai kondisi eksternal dan konteks internal, dengan adanya
dukungan kondisi tersebut memungkinkan manajemen untuk melakukan
transformasi ke arah yang lebih baik (Kim et al., 2014). Pengetahuan yang lebih
baik sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan, semakin banyak pengetahuan
maka akan semakin banyak ide dan peluang yang didapatkan dalam hal

memberikan inspirasi bagi para pemangku kepentingan.
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2.4 Kualitas Pelayanan

Penyelenggaraan fasilitas kesehatan dikaji dari sisi pelaksana atau penyedia
layanan kesehatan terhadap faktor — faktor yang mempengaruhi kualitas
pelayanan. Beberapa faktor tersebut yaitu kurang tersedianya obat — obatan dan
fasilitas, rendahnya moral, lambannya proses pelayanan dan kompetensi sumber
daya manusia pada penyedia layanan. Loyalitas pasien atau pelanggan

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang baik (Ratnawati et al., 2020).

Semakin banyak pasien yang loyal dengan rumah sakit tersebut maka terbukti
bahwa adanya penilaian yang objektif dengan pelayanan yang diberikan. Dan
masyarakat juga menilai dari sisi kesetaraan karena banyak rumah sakit
khususnya di Indonesia masih membedakan jenis pasien dengan kualitas
pelayanan yang diberikan. Kompentensi sumber daya manusia juga hal yang
sangat penting pada kualitas pelayanan. Masyarakat bisa menilai tenaga kesehatan
yang berkompeten atau tidak melalui penyampaian yang mereka. Dengan adanya
komunikasi tersebut masyarakat bisa lebih objektif untuk melakukan penilaian

(Jandavath & Anand, 2016).

2.5 Kinerja Rumah Sakit

Perkembangan pengukuran kinerja organisasi sektor publik dengan timbulnya
New Public Management menjadi kualitas pelayanan yang menjadi salah satu
indikatornya (Hartati, 2020). Kinerja rumah sakit merupakan sebuah output dari
pencapaian yang diraih yang terdiri dari kinerja keuangan dan non-keuangan
(Maelah et al., 2022). Peningkatan ROA dan ROE merupakan salah satu indikator
kinerja keuangan pada rumah sakit dan pada kinerja non-keuangan yang terdiri
dari kepuasan karyawan, kepuasan pelanggan, penerapan kebijakan, komunikasi,
efisiensi pengendalian internal, dan implementasinya (Visedsun & Terdpaopong,

2021).
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Kinerja rumah sakit pada umumnya berfokus pada pelayanan karena apa yang
diterima oleh masyarakat tanpa mengesampingkan kinerja keuangan dalam
mencukupi kebutuhan operasional rumah sakit (Tabrizi ef al., 2018).
Responsivitas merupakan hal yang paling pokok yang akan dipertimbangkan oleh
masyarakat dalam menilai pelayanan yang diberikan. Perumusan rencana strategis
sangat berpengaruh terhadap kinerja yang akan diperoleh (Thaib I. et al., 2023).
Perencanaan yang matang akan menjelaskan bagaimana jalannya organisasi sektor

publik.

2.6 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Hasil Penelitian

(Maelah et al., 2022) | Strategic Management Accounting Information berpengaruh
terhadap Kinerja dan Knowledge Management. Serta
Knowledge Management berpengaruh terhadap kinerja dan
memediasi Strategic Management Accounting dan Kinerja

(Thaib L. et al., Strategic Management Accounting (SMA) & Costumer Value
2023) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan dan Supply Chain Performance (SCP) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

(Adeniran & SMA, Tingkat teknologi, Tingkat informasi, jumlah penduduk,
Obembe, 2020) dan kebijakan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja

(Oanh et al., 2023) SMA berpengaruh terhadap Kinerja Universitas dan hanya
jumlah mahasiswa yang berpengaruh terhadap penerapan SMA
dan berpengaruh terhadap Kinerja Universitas

(Ah Lay & Jusoh, Organizational Capabilities berhubungan positif dan signifkan

2017) terhadap SMA, Organizational Capability berhubungan positif
tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, H3 dan H4
tidak terdukung

(Khan et al, 2021) SMA berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada sektor
perbankan di Pakistan

(Hussein et al., SMA information berpengaruh positif terhadap Kinerja
2016) Perusahaan dan CMK memoderasi antara SMA information dan
kinerja Perusahaan di Industri Kesehatan Negara Malaysia
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No | Peneliti Hasil Penelitian

8. | (Alamri, 2019) Empat aspek SMA secara bersama-sama memiliki dampak yang
lebih tinggi terhadap kinerja dibandingkan secara individual.
Oleh karena itu, hasil ini memberikan dukungan terhadap
proposisi konfigurasi di mana OP merupakan hasil konsistensi
internal antara bagian dan praktik organisasi dan H2 & H3
terdukung. Namun lebih tinggi pada kinerja keuangan

9. | (Tirado & Seluruh Teknik Strategic Management Accounting

Mavlutova, 2023) mempengaruhi kinerja keuangan maskapai penerbangan
berbiaya rendah (Ha, Hb, Hc terdukung)

10. | (Azmi & Harti, Strategic Management Accounting dan Kapabilitas Organisasi

2021) memberikan pengaruh signifikan kinerja organisasi

11. | (Sh. Ahmed et al., Rumabh sakit pemerintah mampunyai kualitas pelayanan yang

2020) lebih baik daripada rumah sakit swasta

12. | (Lee & Seong, 2020) | Sebagian besar dimensi kualitas layanan bisnis berpengaruh
pada kepuasan dan komitmen serta kepuasan dan komitmen
berpengaruh positif terhadap kinerja. Kepuasan, komitmen, dan
kinerja semuanya berpengaruh terhadap loyalitas

13. | (Kerdpitak, 2019) Kepemimpinan layanan terbukti menjadi pendahulu yang
penting kualitas layanan, Orientasi pasar mempunyai dampak
yang signifikan kinerja bisnis, dan kinerja bisnis secara
signifikan diprediksi oleh kualitas layanan

14. | (Bahari & Mahmud, | Kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan

2009) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu dan
kinerja perusahaan juga dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan

15. | (Abdullah ef al., ISQ secara langsung mempengaruhi kepuasan karyawan,

2021) komitmen, kesejahteraan karyawan keperawatan dan
Kesejahteraan karyawan telah memediasi hubungan kepuasan
kerja dan kinerja; namun, kesejahteraan tidak memediasi
hubungan antara komitmen dan prestasi kerja.

16. | (Yasin et al., 2023) Semua karakteristik kualitas layanan lainnya (tangibilitas,
empati, daya tanggap, dan jaminan) mempunyai dampak besar
terhadap kepuasan pelanggan di industri kesehatan di Pakistan

17. | (Nair & Choudhary, | Keterkaitan yang signifikan antara bukti fisik, keandalan, dan

2016) empati dengan kinerja finansial, nonfinansial, dan operasional
hotel-hotel yang disurvei. Daya tanggap dan jaminan
mempunyai hubungan yang signifikan masing-masing dengan
kinerja nonkeuangan dan kinerja operasional

18. | (Mohamad et al., Manajer hotel dan pengambil keputusan dalam mengadopsi

2023)

strategi efektif untuk meningkatkan kinerja organisasi mereka,
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Peneliti

Hasil Penelitian

kemampuan inovasi, dan daya saing di pasar pariwisata
Malaysia yang dinamis.

19.

(Zenita et al., 2015)

Mendukung pengaruh langsung literasi informasi, efikasi diri,
dan penggunaan informasi SMA terhadap kinerja manajerial.
Efek mediasi penggunaan informasi SMA menunjukkan bahwa
SMA memediasi hubungan antara literasi informasi dan kinerja
manajerial. Penggunaan informasi SMA terhadap kinerja
manajerial diperkuat oleh efikasi diri

20.

Ing-Long Wu & Ya-
Ping Hu (2018)

Ketiga proses Open Innovation secara parsial memberikan
dampak yang signifikan terhadap desain proses Knowledge
Management dan, pada gilirannya, merupakan pencapaian nyata
dalam implementasi KM dan kedua proses KM tersebut
menunjukkan adanya efek interaksi untuk penguatan secara
timbal balik.

2.7 Pengembangan Hipotesis

2.7.1 Pengaruh Strategic Management Accounting Information (SMA)
terhadap Kinerja Rumah Sakit

Dalam mencukupi sebuah kebutuhan suatu organisasi maka diperlukan

perhitungan yang sangat matang dalam eksekusinya, dengan melibatkan

penerapan Strategic Management Accounting di sebuah universitas di negara

Vietnam melalui pengaplikasian, perencanaan, teknik, informasi keuangan dan

non-keuangan, dan pengembilan keputusan memberikan pengaruh yang positif

terhadap kinerja universitas tersebut (Oanh ef al., 2023). Dan ada penelitian

tentang hal yang dengan menggunakan beberapa dimensi seperti costing,

perencanaan dan pengukuran kinerja, strategi pengambilan keputusan, costumer

accounting, dan competitor accounting yang menjadi faktor penerapan SMA yang

berpengaruh pada kinerja perusahaan (Dang ef al., 2021)

Pada sektor transportasi, SMA berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis

transportasi di Nigeria dengan menguji besarnya pengaruh teknologi, informasi,

masyarakat, dan dukungan pemerintah (Adeniran & Obembe, 2020). Empat aspek

SMA yang dikembangkan oleh sebuah organisasi dapat mendukung hal yang

berbasis kompetitif di eksternal karena mempertimbangkan beberapa isu
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kontekstual yang berperan penting untuk meningkatkan daya saing (Alamri, 2019)
dan hal ini juga di dukung oleh (Dasuki, 2021) yang memakai teori Resource
Based-view (RBV) dalam mengkonsepkan eksistensi sebuah perusahaan. Dengan
kapabilitas organisasi yang ditekankan pada suatu organisasi akan mendukung
peran dari teknik penerapan SMA yang akan memberikan informasi dalam rangka
meningkatkan kinerja organisasi dan pemanfaatan sumber daya yang ada dan hal

tersebut sejalan dengan teori RBV pada penelitian tersebut (Lay & Jusoh, 2017).

Pada sektor kesehatan khususnya di rumah sakit, penggunaan SMA secara
intensif bergantung pada structural karakterisitik yang dapat mendorong kinerja
rumah sakit (Lachmann ez al., 2013) dan tidak hanya itu, di 95 rumah sakit di
Malaysia, informasi SMA sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
rumah sakit (Maelah et al., 2022) sedangkan pada sektor manufaktur di Malaysia
juga hal tersebut memiliki hasil yang sama (Noordin et al., 2015).

Informasi yang didapat dari sebuah perusahaan baik keuangan dan non keuangan
akan menentukan bagaimana strategi dan pencapaian tujuan organisasi tersebut.
Untuk meningkatkan daya saing yang mampu berkompetisi maka diperlukan
informasi keuangan untuk memberi gambaran mengenai kondisi keuangan dan
informasi non keuangan guna melihat kualitas dari hasil organisasi tersebut
khususnya pada rumah sakit, informasi tersebut sangat berguna apabila untuk
meningkatkan layanan yang akan diterima oleh publik. Strategi yang telah disusun
dimulai dari tahap perencanaan hingga proses akan ditentukan oleh infromasi
tersebut sehingga para pemangku kepentingan akan semakin mudah untuk
mengetahui apa yang dibutuhkan dan apa yang akan dilakukan oleh organisasi

tersebut

Dengan berdasarkan beberapa argumentasi dan penelitian diatas maka dapat
disimpulkan hipotesis pertama yang terdapat pada penelitian ini yaitu:
Hi: Strategic Management Accounting Information berpengaruh terhadap Kinerja

Rumah Sakit
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2.7.2 Pengaruh Strategic Management Accounting Information terhadap
Knowledge Management

Informasi SMA merupakan sumber informasi yang berharga mengenai elemen —
elemen dari Knowledge Management (KM) Oleh karena itu, organisasi
memperoleh, mengintegrasikan, mengubah dan menukar informasi ini sebagai
pengetahuan antara karyawan dan mitra bisnisnya, hal ini juga di dukung oleh
teori Resource Based-View dalam interaksi tersebut (Maelah ef al., 2022). Dalam
mengembangkan pengetahuan management diperlukan informasi yang berasal
dari dalam dan luar organisasi tersebut, dalam hal ini SMA memetakan informasi
tersebut yang bertujuan untuk menambah pengetahuan manajemen dalam

berkompetisi (Noordin et al., 2015).

Dalam penerapan yang nyata pada sektor kesehatan, knowledge management
berperan dalam proses perencanaan hingga menjalankan sebuah inovasi sudah
diperhitungkan secara matang sehingga dengan adanya dukungan dari
pengetahuan tersebut dapat berkontribusi dalam peningkatan kinerja organisasi
kesehatan (Hussein et al, 2016). Dengan adanya knowledge management
dikembangkan untuk memungkinkan mereka yang terlibat dalam eksplorasi
sumber informasi atau penyampaian pemahaman yang baik untuk mengakses
pengetahuan relevan yang tersedia terkait sistem informasi akuntansi ketika
mengambil keputusan strategis (Kuntjoro, 2013). Strategic Managament
Accounting Information dapat membantu dalam hal pengetahuan tentang pesaing,
pelanggan dan produk. Pada industri rumah sakit, KM berperan penting dalam
persaingan, dengan adanya informasi yang akurat maka rumah sakit tersebut akan

melakukan analisis tentang apa yang terjadi di lapangan (Aldeen et al., 2019).

Informasi yang diterima oleh para pengguna informasi akan dicerna dan diamati
langsung oleh penerima melalui pengetahuan yang mereka miliki atas informasi
tersebut. Jika pemangku kepentingan memiliki kompentensi yang sangat baik
akan memudahkan mereka dalam pengambilan keputusan dan berkontribusi lebih

banyak pada penentuan strategi organisasi dengan mempertimbangkan kebutuhan
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yang ada sehingga akan membantu perusahaan atau organisasi tersebut dengan

membentuk sebuah inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja.

Berdasarkan argumentasi diatas maka hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu:
Hy: Strategic Management Accounting Information berpengaruh terhadap

Knowledge Management

2.7.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kinerja Rumah Sakit

Pada rumah sakit di Iraq, weight method diterapkan untuk mengidentifikasi rumah
sakit mempunyai kualitas pelayanan actual yang baik dengan menggunakan
persepsi pelayanan, jika hal tersebut dioptimalkan maka dapat meningkatkan
kinerja rumah sakit. Dan rumah sakit umum mempunyai kualitas pelayanan yang
baik daripada rumah sakit swasta di Iraq (Sh. Ahmed et a/., 2020). Dari sisi
perawat di negara Pakistan, kualitas kerja akan mempengaruhi kinerja pekerjaan
mereka sehingga dibutuhkan komitmen yang kuat untuk melakukan hal tersebut

(Abdullah et al., 2021).

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja, karena semakin baik kualitas pelayanan diterapkan
maka akan semakin baik kinerja yang akan diperoleh (Kerdpitak, 2019). Kualitas
pelayanan yang terdiri atas komitmen, loyalitas, dan kepuasan yang dialami oleh
mahasiswa di Korea Selatan akan menentukan kinerja universitas (Lee & Seong,
2020) dan hal tersebut juga dibuktikan dengan kepuasan pasien yang berpengaruh
terhadap pasien radiologi pada rumah sakit di Provinsi Kalimantan Selatan,

Indonesia (Kot & Syaharuddin, 2020; Nurlatifa & Putri, 2022)

Kinerja individual dan organisasi karena kualitas pelayanan yang diterima dapat
meningkatkan kinerja penikmat layanan dan perusahaan penyedia (Bahari &
Mahmud, 2009). Dengan adanya hal tersebut para pengguna dapat melakukan
analisis yang dilakukan oleh pesaing dan hal ini sejalan dengan NPM bahwa
organisasi sektor publik harus beradaptasi dengan perkembangan zaman

(Puspawati, 2016).
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Perkembangan New Public Management membuat orientasi tujuan organisasi
sektor publik berubah untuk tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan tetapi
kinerja non keuangan sangat diperhitungkan. Rumah sakit merupakan suatu
instansi yang berfokus pada peningkatan mutu dan pelayanan. Pada dasarnya,
rumah sakit yang memiliki kualitas pelayanan yang baik dan didukung dengan
infrastruktur kesehatan yang memadai maka akan menarik perhatian masyarakat
untuk berkunjung dan melakukan pengobatan di rumah sakit tersebut maka akan

dengan sendirinya akan menambah keuntungan yang diraih.

Berdasarkan argumen dari berbagai sektor perihal kualitas pelayanan maka
menimbulkan hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu:

Hs: Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kinerja Rumah Sakit

2.7.4 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Knowledge Management

Kualitas pelayanan memiliki dampak yang signifikan terhadap knowledge
management (Alkhlaifat & Alshaweesh, 2017). Peran penting manajemen
pengetahuan sangat mempengaruhi kualitas pelayanan pada perusahaan air minum
Kota Alexandria di Mesir (Saied ef al., 2021). Pengaruh kualitas layanan terhadap
keterlibatan psikologis bergantung pada manajemen pengetahuan konsumen yang
mendeskripsikan secara tidak langsung bahwa keduanya berpengaruh dengan
didukung oleh efek mediasi kualitas pelayanan dan keterlibatan psikologis dalam

hubungan antara knowledge management konsumen dan loyalitas.

Faktor pendukung knowledge management yang terdiri dari budaya, kompetensi
sumber daya manusia, informasi, dan dukungan teknologi memiliki pengaruh
lebih besar terhadap kualitas pelayanan dibandingkan dengan adanya faktor

perantara (Sumantri et al., 2023).

Berdasarkan argumen diatas menimbulkan hipotesis keempat pada penelitian ini
yaitu:

Ha: Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Knowledge Management
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2.7.5 Pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja

Knowledge Management berpengaruh terhadap 4 indikator kinerja rumah sakit
yang terdiri dari kinerja keuangan, kepuasan pasien, dan hubungan kerja pada
rumabh sakit (Alolayyan et al., 2020) KM memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pada rumah sakit umum dan swasta dan pengaruh tersebut juga di dukung
dengan variabel Knowledge Management Strategy, semakin banyak pengetahuan
yang dimiliki oleh manajemen maka semakin banyak inovasi yang akan dibuat

(Hosseini et al., 2019).

Dari segi manajemen sumber daya manusia khususnya perawat, KM sangat
berperan penting dalam peningkatan kinerja rumah sakit dengan adanya pengaruh
tersebut dapat menyebabkan persaingan yang sengit antar satu dan lainnya (Kim
et al., 2014). Dalam semua proses inovasi, bidang manajemen pengetahuan dan
langkah-langkah standarnya membantu manajer rumah sakit dengan alat baru
berupa format kuesioner, hal itu akan meningkatkan kinerja (Ghasemi et al.,

2017).

Rumabh sakit merupakan organisasi sektor publik yang dinilai dari segi pelayanan
oleh masyarakat. Manajemen pengetahuan yang dimiliki oleh individu — individu
yang terlibat dalam proses pelayanan akan menentukan kinerja non keuangan
yang akan dihasilkan oleh rumah sakit. Merumuskan sebuah rencana strategis
dengan melandaskan kebutuhan yang didasari oleh kekurangan yang terjadi di
lapangan akan membuat seorang individu tersebut berkontribusi dalam
perencanaan strategis. Dan selain itu, eksplorasi pengetahuan juga dibutuhkan

untuk memanfaatkan kelebihan yang dimiliki.

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kelima pada penelitian yaitu:

Hs: Knowledge Management bepengaruh terhadap Kinerja Rumah Sakit
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2.7.6 Knowledge Management sebagai mediator antara Strategic Management
Accounting Information dan Kinerja Rumah Sakit
Semakin tinggi manajemen pengetahuan pada sebuah organisasi maka akan
semakin tinggi pula keunggulan kompetitif yang dimiliki, Pengelolaan
pengetahuan yang dilakukan oleh setiap individu maka akan dapat menambah
keunggulan yang diperoleh serta mambantu meningkatkan kinerja (Wahyono,
2020). Dalam pembangunan yang berkelanjutan, di tingkat organisasi dengan
menerapkan teknik dan sarana Knowledge Management yang sudah terencana
dapat merubah pengetahuan intelektual menjadi sebuah keunggulan yang khas

(Mikalauskiene & Atkociuniene, 2019; Wahyono & Hutahayan, 2021).

Knowledge management juga berperan pada perencanaan strategis untuk membuat
sebuah trobosan baru, dengan adanya hal tersebut dapat mampu menambah
kapabilitas organisasi terhadap kinerja dan keuntungan yang dicapai(Hussein et
al., 2016). Dengan penggunaan sistem informasi akuntansi dapat mencapai hasil
yang lebih baik dan kinerja yang lebih tinggi, sebagai hasil dari penguatan
manajemen pengetahuan (Ahmad & Al-Shbiel, 2019).

Pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu di sebuah organisasi dapat
membantu untuk proses percepatan dalam pengembilan keputusan karena dengan
tersalurkannya pengetahuan yang didasari oleh informasi yang akurat dapat
meyakinkan keputusan yang diambil akan berpengaruh terhadap kinerja (Azmi et
al., 2020). Kepala divisi yang berambisi untuk meningkatkan kinerja perusahaan
atau organisasinya dapat menimbulkan keunggulan dalam berkompetisi, hal ini
sesuai dengan konsep teori Resource Based-View (Collins, 2021). Knowledge
Management (KM) juga dapat berperan pada saat sebuah organisasi ada di situasi
crisis management karena dalam hal tersebut harus mengkaji ulang strategi yang
telah ditetapkan untuk bangkit dan kembali meningkatkan kinerjanya (Aldhuhoori
etal., 2023).

Pengetahuan yang dimiliki oleh manajemen rumah sakit dalam mengelola
informasi yang didapatkan akan memudahkan identifikasi permasalahan yang

dibutuhkan oleh organisasi, dengan manajemen pengetahuan yang baik akan
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membantu kerja sama antar individu dalam perumusan langkah manajemen
strategis dan akan mengeksplorasi potensi yang dimiliki oleh individu tersebut
sehingga akan menciptakan inovasi yang terbaik dan sistematis untuk
meningkatkan kinerja rumah sakit. Jika informasi keuangan dan non keuangan
tidak dikelola dengan baik maka akan berakibat fatal bagi perkembangan

organisasi tersebut di masa yang akan datang.

Timbulnya beberapa argumen diatas maka hipotesis keenam pada penelitian ini
yaitu:
Hs: Knowledge management memediasi antara Strategic Management Accounting

Information dan kinerja rumah sakit

2.7.7 Knowledge Management sebagai mediator antara Kualitas Pelayanan
dan Kinerja Rumah Sakit

Pengembangan pengetahuan dapat membuat seorang individu menjadi kreatif
walaupun pada awalnya hampir sebagiannya menolak untuk beradaptasi sebagai
organisasi kreatif. Jika hal tersebut dapat diterima dengan maksimal maka akan
menimbulkan sebuah inovasi yang akan mendongkrak kinerja. Inovasi organisasi
merupakan instrument yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing usaha
yang sesuai teori Resource Based View (Mohamad et al., 2023). Manajemen
pengetahuan yang berbeda di setiap organisasi perlu dikembangkan dengan
menggunakan pengetahuan, dengan manajemen pengetahuan yang terampil dapat
memberikan dampak yang signifikan. Dalam dunia bisnis hal ini berguna untuk

menghadapi persaingan di masa yang akan datang (Sh. Ahmed et al., 2020).

Alokasi sumber daya yang maksimal yang berkontribusi baik yang berwujud
maupun tidak berwujud dengan tetap mementingkan daya saing (Maelah et al.,
2022). Analisis informasi kompetitor, analisis informasi pelanggan, dan informasi
produk yang sama merupakan salah satu informasi yang dianggap penting untuk
meningkatkan kinerja rumah sakit dalam meningkatkan kualitas pelayanan dengan
didukung oleh manajemen pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu pada

organisasi tersebut (Aldeen et al., 2019). Knowledge Management secara
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signifikan memoderasi hubungan antara kualitas pelayanan dan kesuksesan e-
advertising melalui keandalan layanan, tetapi tidak berpengaruh secara signitkan
melalui tangibilitas layanan dan responsivitas layanan serta membuktikan

pengaruh terhadap kinerja perusahaan (Alkhlaifat & Alshaweesh, 2017).

Sumber daya yang berkompeten seharusnya memiliki manajemen pengetahuan
yang baik. Dengan memaksimalkan apa yang dimiliki oleh individu tersebut
dalam memperlakukan masyarakat dengan seluruh kemampuan yang dimiliki
maka akan membuat publik semakin dihargai. Jika hal tersebut terwujud maka
akan terwujudnya kualitas pelayanan yang maksimal dan minimnya kritik dari
masyarakat terkait pelayanan. Kualitas pelayanan merupakan tolak ukur daya
saing di sektor perumahsakitan karena jika rumah sakit tersebut memiliki kualitas
yang baik maka akan mendatangkan keuntungan bagi rumah sakit tersebut
sehingga kinerja akan bertambah dengan sendirinya sehingga akan menjadi

contoh bagi kompetitor lainnya.

Dengan beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan hipotesis terakhir
pada penelitian ini yaitu:
H7: Knowledge management memediasi Kualitas Pelayanan dan Kinerja Rumah

Sakit

2.8 Kerangka Pemikiran

Strategic Management Accounting Information berperan pada perencanaan
strategis sebuah perusahaan. Dalam penyusunan strategi tersebut, dibutuhkan
sebuah infromasi yang terdiri dari keuangan dan non-keuangan. Pada perusahaan
jasa SMA berperan dalam memperkuat daya saing organisasi (Khan et a/, 2021).
terkhusus di sektor kesehatan. Dengan adanya kompetisi yang kuat, membuat
rumah sakit untuk merumuskan sebuah tujuan secara matang yang telah diatur
pada Undang — Undang Nomor 44 Tahun 2009 Pasal 56 ayat 5 tentang Rumah
Sakit yang menyebutkan bahwa setiap rumah sakit harus membuat rencana

strategis. Pembuatan sebuah perencanaan yang melibatkan semua instrument
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organisasi tersebut mulai dari fop management, middle management, dan low

management.

Perencanaan yang telah dibuat oleh rumah sakit harus didukung oleh knowledge
management yang dimiliki oleh setiap individu rumah sakit dengan tujuan untuk
membuat sebuah inovasi dalam rangka transformasi ke arah yang lebih baik (Kim
et al., 2014). Dalam meningkatkan daya saing maka akan ada peran dari Resource
Based-View yang memposisikan manajemen pada kompetitor dalam hmemberikan
daya tarik tersendiri untuk para konsumen dalam hal memilih sebuah produk atau
jasa (Ganbold et al., 2021). Knowledge management secara tidak langsung
memaksa sebuah individu untuk mengeksplorasi pengetahuan yang mereka miliki

untuk berkontribusi dalam peningkatan kinerja (Samad Hosseini et al., 2019).

Transformasi pengukuran kinerja organisasi sektor publik membawa perubahan
yang signifikan, dengan mengadopsi manajemen swasta membuat persaingan
antara keduanya semakin ketat dengan adanya New Public Management (Hartati,
2020). Pada sektor perumahsakitan kinerja yang diukur bukan hanya dari segi
finansial tetapi dari segi pelayanan terutama kualitas pelayanan. Salah satu prinsip
NPM yang ditekankan pada sektor kesehatan yaitu orientasi pada pelanggan
(Tabrizi et al., 2018).

Informasi SMA seharusnya diterapkan disetiap rumah sakit untuk meningkatkan
kinerjanya dengan cara melakukan pemantauan atau monitoring di internal
organisasi, dengan didukung oleh manajemen pengetahuan atau knowledge
management seharusnya bisa menambah peran dari setiap individu untuk
mendekatkan dengan tujuan yang telah dirumuskan. Sedangkan kualitas
pelayanan berperan untuk bagaimana rumah sakit dalam mempertimbangkan

kualitasnya dalam menentukan inovasi yang akan dibuat.
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Berdasarkan penjelasan diatas, berikut ialah kerangka pikir pada penelitian ini:

SMA Information
Knowledge Kinerja Rumah
Management Hs > Sakit
Kualitas
Pelayanan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang merupakan
data yang diperoleh secara langsung dari responden untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Data berasal dari survey responden yang berupa kuisioner sebagai
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan tertulis secara terstruktur kepada responden penelitian berkaitan
dengan tanggapannya terhadap berbagai variabel yang diteliti pada penelitian ini.
Kuisioner di dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Teknik penentuan
data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling karena

mempertimbangkan situasi dan fenomena yang ada (Sugiyono, 2016).

Responden diminta untuk menunjukkan tingkat setuju atau tidak setuju mereka
terhadap setiap pernyataan dengan menggunakan skala ordinal pada Skala Likert,
yang biasanya terdiri dari serangkaian pernyataan atau pertanyaan yang berkaitan
dengan topik tertentu. Skala pengukuran ini terdiri dari rangkaian label dengan

deskripsi tertulis. Serangkaian label tersebut terdiri dari:

1 : Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju
: Ragu — Ragu

: Setuju

wm B~ W N

: Sangat Setuju
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3.2 Objek dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu rumah sakit yang ada di Provinsi Lampung dari
berbagai tipe. Sampel penelitian ini sebanyak 70 rumah sakit yang tergabung
dalam Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PERSI) dan Asosiasi Rumah
Sakit Swasta Indonesia (ARSSI). Objek penelitian ini yaitu manajemen rumah
sakit yang terdiri dari fop management dan middle management yang bertugas
untuk terjun langsung dalam merumuskan perencanaan, proses, dan tujuan rumah
sakit atau rencana strategis karena pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk
melihat peran dari responden dalam memanfaatkan informasi Strategic
Management Accounting (SMA) dan kualitas pelayanan dalam meningkatkan

kinerja rumah sakit dengan dimediasi oleh knowledge management
3.3 Variabel Penelitian

3.3.1 Strategic Management Accounting Information

Strategic Management Accounting Information merupakan informasi akuntansi
yang dikumpukan, disajikan, dan digunakan dalam rangka pengambilan keputusan
strategis dalam sebuah organisasi yang bertujuan untuk membantu top
management dalam merumuskan, menerapkan, dan memantau strategi
perusahaan. SMA pada dasarnya dibutuhkan peran yang sangat besar pada tahap
perencanaan karena pada tahap tersebut keputusan akan menentukan
keberlangsungan organisasi tersebut. Berikut ialah dimensi pada variabel ini yang

akan diambil pada kuisioner penelitian:

Tabel 3.1 Dimensi Variabel Strategic Management Accounting Information

Variabel Dimensi Indikator Sumber

Customer Klaim Asuransi (Noordin et al., 2009)

Information Analisis profitabilitas
pelanggan Dengan Skala Likert:
Perkiraan aliran pendapatan 1 = Sangat Tidak Setuju
Perkiraan biaya Hingga 5 = Sangat
Perkiraan keuntungan yang Setuju
diperoleh di masa depan
Perkiraan keuntungan yang
diperoleh pelanggan
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Variabel Dimensi Indikator Sumber
Competitor Estimasi harga pesaing
Information Estimasi pangsa pasar pesaing
Penilaian program kualitas
SMA pesaing
Information Penilaian tingkat pertumbuhan

pesaing

Estimasi tren penjualan
pesaing

Estimasi struktur biaya pesaing

Estimasi profitabilitas pesaing

Penilaian investasi penelitian
dan pengembangan pesaing

Penilaian teknik investasi
pesaing

Penilaian pengurangan biaya
pesaing

Product related
information

Manajemen biaya selama
penelitian dan pengembangan

Biaya terkait kegagalan
internal

Biaya terkait kegagalan
eksternal

Penilaian atribut produk

Biaya Pencegahan

Penilaian biaya sepanjang
siklus hidup produk

Aktivitas yang menciptakan
nilai

Biaya terkait penyesuaian
produk

Biaya terkait penetrasi pasar

3.3.2 Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah sejauh mana penyedia layanan memenuhi atau
mencukupi harapan pelanggan dalam hal kepuasan dan pemenuhan kebutuhan
yang mencerminkan pelayanan yang diberikan efektif, efisien, dan responsif
dalam mencapai tujuan organisasi. Semakin kualitas pelayanan yang diberikan
maka akan semakin banyak pelanggan yang akan loyal pada organisasi tersebut

(Ratnawati et al., 2020). Berikut ialah dimensi pada variabel ini yang akan

diterapkan pada penelitian ini yaitu:




Tabel 3.2 Dimensi Variabel Kualitas Pelayanan
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Variabel

Dimensi

Indikator

Sumber

Kualitas
Pelayanan

Intellegence
Generation

Di rumah sakit, kami bertemu dengan
pelanggan (yaitu, dokter, bisnis,
perusahaan asuransi, dan pasien)
setidaknya setahun sekali untuk
mengetahui produk atau layanan apa
yang mereka butuhkan di masa
depan.

Individu dari operasi kami
berinteraksi langsung dengan
pelanggan untuk mempelajari cara
melayani mereka dengan lebih baik

Rumabh sakit melakukan banyak
penelitian internal dalam
meningkatkan pelayanan

Rumabh sakit mensurvei pelanggan
setidaknya setahun sekali untuk
menilai kualitas produk dan layanan

Rumabh sakit melakukan survey
kepada orang-orang yang dapat
mempengaruhi pasien (misalnya,
dokter, organisasi pemeliharaan
kesehatan)

Rumabh sakit mengumpulkan
informasi industri melalui cara
informal

Customer
Satisfaction

Data kepuasan pelanggan
disebarluaskan ke seluruh tingkatan
di internal rumah sakit secara berkala
untuk bahan evaluasi

Mendengarkan keluhan pelanggan di
rumah sakit

Melakukan evaluasi ketika pelanggan
tidak puas dengan kualitas pelayanan

Saran pelanggan untuk memodifikasi
suatu produk atau layanan,
departemen yang terlibat akan
melakukan upaya bersama untuk
mewujudkannya

Responsiveness to
customers

Mendeteksi perubahan preferensi
produk/layanan pelanggan

Mendeteksi perubahan mendasar
dalam industri (misalnya persaingan,
teknologi, regulasi)

(Raju & Lonial,
2002)

Dengan Skala
Likert:

1 = Sangat Tidak
Setuju

Hingga 5 =
Sangat Setuju




36

Variabel Dimensi Indikator Sumber

Komunikasi antara pemasaran dan
operasi mengenai pengembangan
pasar

Rencana strategis didorong oleh
kemajuan teknologi dibandingkan

riset pasar
Responsiveness to | Respon terhadap competitor yang
competition meluncurkan kampanye insentif yang

menyasar kepada pelanggan
Respon perubahan signifikan dalam
struktur harga pesaing

3.3.3 Knowledge Management

KM merupakan sebuah proses sistematis yang digunakan dalam suatu organisasi
untuk mengintegrasikan berbagai sumber dan jenis pengetahuan. Sebuah rumah
sakit pasti melakukan observasi terlebih dahulu kepada kompetitor dan kebutuhan
yang bersifat urgensi di daerah sekitarnya. Knowledge Management mengacu
pada praktik menghasilkan, menangkap, mengumpulkan, menyebarkan, dan
menggunakan kembali pengetahuan yang diciptakan orang dalam organisasi.
(Maelah et al., 2022). Memiliki pengetahuan terkait variabel-variabel tertentu
yang ada dalam suatu organisasi memungkinkan seorang atasan atau manajer
menggunakannya untuk meningkatkan kinerja dalam aktivitas/bidangnya. Namun
hal ini tidak berarti bahwa mereka akan melakukan hal tersebut atau bahwa
organisasi menyediakan kondisi yang memadai untuk menerapkan pengetahuan
ini (Hussein ef al., 2016). Dan berikut ialah dimensi Knowledge Management

yang akan diterapkan pada penelitian ini.

Tabel 3.3 Dimensi Variabel Knowledge Management

Variabel Dimensi Indikator Sumber
Knowledge Pengetahuan diperoleh dari (Alolayyan et al.,
Knowledge Acquisition pelanggan selama interaksi terkait | 2020)
Management pekerjaan.
(KM) Pengetahuan diperoleh dari mitra
selama interaksi terkait pekerjaan
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Variabel

Dimensi

Indikator

Sumber

Pengetahuan diperoleh dari
karyawan selama interaksi yang
berhubungan dengan pekerjaan.

Knowledge Storage

Karyawan tidak saling berbagi
pengetahuan kepada karyawan
lainnya

Pergantian karyawan tidak
membuat rumah sakit mengalami
kehilangan keterampilan dan
pengetahuan

Rumabh sakit memiliki prosedur
pengumpulan proposal dari
karyawan, yang kemudian
dijadikan inovasi di masa yang
akan datang

Rumah sakit memiliki database
yang menyimpan pengalaman dan
pengetahuan untuk digunakan.

Knowledge
Creation

Rumah sakit masih pada visi yang
sama dengan tujuannya

Manajer tidak membatasi pada
saat diskusi perencanaan rumah
sakit

Saat menetapkan rencana inovatif,
mungkin ada penyesuaian yang
fleksibel selama pelaksanaannya.

Tidak mementingkan hasil yang
dicapai setelah merancang rencana
rumah sakit

Knowledge Sharing

Pengetahuan dibagikan antara
atasan dan bawahan.

Pengetahuan dibagikan antar rekan
kerja

Pengetahuan dibagikan antar unit.

Knowledge
Implementation and
Generation

Mengunjungi pasien untuk lebih
memahami kebutuhan mereka
dianjurkan

Terlibat dalam aktivitas
pendapatan dianjurkan

Terlibat dalam membantu
menyelesaikan masalah pelanggan
dianjurkan

Dengan Skala
Likert:

1= Sangat Tidak
Setuju sampai 5 =
Sangat Setuju
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Variabel Dimensi Indikator Sumber

Mengunjungi situs pelanggan
untuk lebih memahami kebutuhan
yang dianjurkan

3.3.4 Kinerja Rumah Sakit

Kinerja rumah sakit yang dijadikan variabel dependen pada penelitian ini memiliki
2 dimensi yaitu kinerja keuangan & non-keuangan. Kinerja keuangan untuk
mengukur bagaimana rumah sakit mengelola keuangannya dan kinerja non-
keuangan untuk mengukur kinerja dari sisi manajerial pada internal lembaga
tersebut (Visedsun & Terdpaopong, 2021). Dengan pengukuran menggunakan skala
likert yang terdiri dari 1= tidak digunakan sama sekali hingga 5 = sangat digunakan
(Noordin et al., 2009). Kinerja non keuangan merupakan hal yang sedang
diperbincangkan di sektor kesehatan karena tujuan rumah sakit sendiri sejatinya

untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk masyarakat.

Tabel 3.4 Dimensi Variabel Kinerja Rumah Sakit

Variabel Dimensi Indikator Sumber
Kinerja Keuangan Peningkatan ROA (Visedsun &
Peningkatan ROE Terdpaopong, 2021)
Kinerja Non- Kepuasan Pelanggan
Kinerja Keuangan Kepuasan Karyawan
Rumah Sakit Penerapan kebijakan Dengan Skala Likert:
Komuikasi efektif antar | 1 = Sangat Tidak Setuju
divisi Hingga 5 = Sangat
Efisiensi pengendalian | Setuju
internal
Pelaksanaan regulasi
3.4 Analisis Data

3.4.1 Pengolahan Data

Untuk analisis data dalam penelitian ini, digunakan perangkat lunak SmartPLS

untuk SEM-PLS (Partial Least Square Structural Equation Modeling).

Metodologi PLS memungkinkan untuk simultan melakukan analisis dan

menjelaskan hubungan antar variabel. Pemilihan PLS sebagai alat analisis di

dalam penelitian ini didasari oleh kemampuannya untuk memverifikasi teori dan
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menjelaskan hubungan antara variabel laten, seperti yang diuraikan oleh (Ghozali,
2016). Metode PLS efektif dalam menggambarkan variabel laten, yang
merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, dan mengukur

variabel tersebut melalui indikator-indikator yang ada.

Keputusan menggunakan Partial Least Square dalam penelitian ini juga didukung
oleh kemampuannya dalam menangani variabel laten yang diukur melalui
berbagai indikator. Penggunaan PLS memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis yang lebih jelas dan mendalam, sehingga dapat memperoleh hasil yang
lebih akurat dan relevan dalam konteks penelitian. Pendekatan ini khususnya
cocok untuk penelitian ini, di mana kompleksitas hubungan antar variabel laten

dan indikatornya memerlukan analisis yang detil dan komprehensif.

3.4.2 Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yaitu untuk memberikan deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi (Ghozali,
2016). Analisis deskriptif pada penelitian ini akan berfokus pada identitas
responden seperti: tipe rumah sakit, gender, jenis rumah sakit, jabatan responden,

sebaran wilayah.

3.4.3 Metode Analisis Data

Dalam analisis statistik data menggunakan metode SEM PLS. Berikut teknik

analisa metode PLS:

1. Analisis Outer Model
Penekanan pentingnya analisis model luar untuk memverifikasi kesesuaian
pengukuran yang diaplikasikan dalam penelitian. Uji validitas adalah proses
yang digunakan untuk mengkonfirmasi sejauh mana suatu instrumen
mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, dengan validitas sendiri

sebagai ukuran yang menentukan kesahihan instrumen tersebut (Ghozali,

2016).
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Untuk menguyji validitas, penelitian ini mengadopsi dua pendekatan: pertama,
convergent validity, yang mengasumsikan nilai loading faktor pada variabel
laten dan indikatornya harus lebih dari 0,7; kedua, Average Variance
Extracted (AVE), yang harus minimal 0,5. Selanjutnya, reliabilitas diukur
untuk menentukan konsistensi hasil pengukuran. Metode yang digunakan
termasuk composite reliability, yang menunjukkan reliabilitas tinggi jika nilai
lebih dari 0,7, dan Cronbach Alpha, yang mengonfirmasi composite reliability

dengan nilai minimal 0,6.

Analisis Inner Model

Dalam analisis model ini, tujuan utama adalah menguji hubungan antara
konstruksi laten, dengan fokus khusus pada interaksi antar variabel laten.
Proses pengujian ini esensial untuk memahami sejauh mana variabel laten
satu berpengaruh terhadap lainnya. Salah satu aspek kunci dalam pengukuran
ini adalah penggunaan koefisien determinasi R Square, yang bertujuan untuk

menilai seberapa signifikan konstruk endogen (Duryadi, 2021).

Nilai R Square dikategorikan ke dalam tiga klasifikasi yang mencerminkan
tingkat kekuatannya: 0,67 dianggap sebagai substantial, 0,33 sebagai
moderat, dan 0,19 menunjukkan hubungan yang lemah (Ghozali, 2016).
Selain itu, penilaian terhadap kelayakan model dilakukan melalui Effect size
(F square). Interpretasi nilai F' square menentukan magnitudo pengaruh,
dimana nilai 0,02 mengindikasikan pengaruh yang kecil, 0,15
menggambarkan pengaruh yang moderat, dan 0,35 menandakan adanya
pengaruh yang besar pada level struktural. Penilaian holistik terhadap kedua
ukuran ini memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika yang

terjadi di antara variabel laten dalam model yang diteliti.

Analisis Model Struktural
Struktural Model adalah bagian dari model PLS-SEM yang menjelaskan
hubungan antara variabel laten dengan variabel laten atau antar variabel

eksogen dengan variabel laten. Analisis ini dilakukan dengan mengukur
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kemampuan prediksi model dan hubungan antar konstruk. Kriteria utama
dalam melakukan analisis model structural adalah melakukan uji kolinearitas,

uji determinasi koefisien, dan uji signifikansi path coefficient.

Penelitian ini mengadopsi prosedur uji kolinearitas yang mirip dengan yang
digunakan dalam analisis model formatif, yakni dengan mengevaluasi nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Sebuah konstruk dipandang bebas dari
multikolinearitas jika nilai VIF-nya kurang dari 5. Selanjutnya, penelitian ini
juga mengkaji determinasi koefisien, yang merupakan indikator kekuatan
prediksi model. Determinasi koefisien ini dihitung berdasarkan kuadrat
korelasi antara nilai aktual dan nilai prediksi dari konstruksi endogen tertentu,
merefleksikan efek kumulatif dari variabel laten eksogen terhadap variabel

laten endogen.

Skala nilai untuk R? berada di antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih
tinggi menandakan tingkat akurasi prediktif yang lebih tinggi. Penelitian ini
juga melibatkan uji signifikansi koefisien jalur untuk mengeksplorasi korelasi
antara konstruk dan hipotesis penelitian untuk tiap variabel. Sesuai dengan
(Hair et al., 2010), untuk menguji signifikansi, nilai p-value harus lebih
rendah dari 0,10 untuk tingkat signifikansi 10%, kurang dari 0,05 untuk
tingkat signifikansi 5%, atau kurang dari 0,01 untuk tingkat signifikansi 1%.
Dalam konteks penelitian ini, tingkat signifikansi yang diasumsikan adalah

5%.

Analisis Uji Mediasi

Variabel mediasi, sebagaimana diartikulasikan dalam kerangka konseptual
yang meliputi aspek perilaku, biologis, psikologis, atau sosial, berfungsi
sebagai agen transmisi dalam menghubungkan satu variabel dengan variabel
lain. Mediasi merupakan proses di mana variabel mediator, yang merupakan
variabel ketiga, memainkan peran krusial dalam menghubungkan dua

konstruksi yang terkait, sehingga memungkinkan peneliti untuk menguraikan
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mekanisme atau proses yang melatarbelakangi bagaimana satu variabel

memengaruhi variabel lain (Hair et al, 2010).

Dalam konteks ini, terdapat dua bentuk mediasi, yaitu mediasi parsial dan
mediasi penuh. Mediasi parsial diidentifikasi ketika baik efek langsung
maupun efek tidak langsung dari variabel-variabel yang terlibat dalam
penelitian bersifat signifikan. Sementara itu, mediasi penuh terjadi ketika efek
tidak langsung signifikan, tetapi efek langsung dari variabel tersebut tidak
signifikan. Dengan demikian, penelitian ini mempertimbangkan kedua tipe
mediasi ini untuk mengukur dan memahami secara lebih mendalam hubungan

antara variabel-variabel yang diteliti.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil uji Partial Least Square pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa
adanya tidak ada pengaruh signifikan antara SMA information dan kinerja
rumah sakit. Hal tersebut bertolakbelakang dengan (Maelah et al., 2022)
Lemahnya strategi manajerial dan kurangnya perhatian terhadap persaingan
yang dimiliki oleh hampir seluruh rumah sakit di Provinsi Lampung
membuat hal tersebut bertolakbelakang dengan apa yang telah disampaikan
oleh ( Lay & Jusoh, 2017; Maelah ef al., 2022). Hal ini mengindikasikan
bahwa pemanfaatan SMA Information sangat bergantung pada karakteristik
struktural rumah sakit. Dan tidak hanya itu, dukungan dari infrastruktur
yang memadai, pemanfaatan teknologi dan informasi, dan kompetensi
sumber daya manusia yang relevan belum dilakukan secara maksimal. Maka
dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa H; ditolak

Pertukaran informasi antar individu dalam organisasi membuat keinginan
dalam individu tersebut untuk saling belajar antar satu sama lain hal tersebut
membuat secara tidak langsung terjadi adanya ekplorasi informasi
(Kuntjoro, 2013). Hadirnya SMA Information membantu dalam pengetahuan
secara kompetitif sehingga knowledge management berperan penting dalam
persaingan yang memerlukan informasi yang akurat sehingga timbulnya
analisis dilapangan (Aldeen ef al., 2019). Kedua hal tersebut sudah
dilakukan oleh sejumlah rumah sakit di Provinsi Lampung yang
berkompetisi untuk melakukan inovasi sehingga membuat sebuah daya tarik

masyarakat untuk melakukan pengobatan di fasilitas kesehatan tersebut.
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Dengan adanya kesinambungan kedua hal tersebut yang berpengaruh positif
dengan didukung dengan uji statistik maka disimpulkan bahwa H> diterima
Kualitas pelayanan yang prima membuat daya tarik tersendiri terhadap
masyarakat untuk memilih fasilitas kesehatan yang akan dipercaya, maka
semakin baik kualitas pelayanan akan semakin banyak pasien yang puas
terhadap kinerja rumah sakit tersebut. Hal tersebut sejalan dengan (Abdullah
et al.,2021; Afandi et al., 2021; Kerdpitak, 2019) yang menyatakan bahwa
kualitas pelayanan yang baik akan mempengaruhi kinerja organisasi.
Dengan adanya inovasi terhadap kualitas pelayanan maka semakin baik
kinerja rumah sakit yang akan dinilai oleh masyarakat.

Kualitas pelayanan yang semakin baik melalui beberapa transformasi yang
telah dilakukan oleh manajemen rumah sakit membuat pengetahuan sumber
daya manusia pada manajemen tersebut melakukan eksplorasi secara tidak
langsung dengan cara mengajukan ide — ide yang inovatif. Knowledge
management dapat mempengaruhi keberhasilan pemasaran sehingga
meningkatkan loyalitas konsumen terhadap fasilitas tersebut (Alkhlaifat &
Alshaweesh, 2017; Saied et al., 2021). Dan dengan adanya mutu layanan
yang baik maka akan memberikan peran penting terhadap loyalitas jangka
panjang yang secara tidak langsung meningkatkan kinerja pada organisasi
tersebut. Hal ini sejalan dengan signifikansi statistic positif yang sangat
kuat, maka disimpulan bahwa Hy diterima.

Dengan adanya pengaruh positif signifikan antara variabel knowledge
management terhadap kinerja rumah sakit yang mengartikan bahwa variabel
tersebut memiliki kontribusi nyata dalam menjelaskan variabel dependen
atau eksogen, meskipun tidak terlalu kuat. Manajemen pengetahuan yang
baik dapat mendukung peningkatan kinerja rumah sakit (Alolayyan et al.,
2020), dan kinerja inovasi di rumah sakit maupun public dan swasta
memerlukan strategi yang merupakan hasil dari buah pikiran atau persepsi
dari internal perusahaan (Kim et al., 2014; Samad Hosseini et al., 2019).
Dukungan uji statistic dan bukti empiris yang ada dapat ditarik Kesimpulan

bahwa H;s diterima
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Pengujian indirect effect atau uji mediasi yang telah dilakukan oleh peneliti
menghasilkan bahwa adanya pengaruh positif antara varibel mediasi
terhadap hubungan variabel endogen dan eksogen. Temuan ini sejalan
dengan (Wahyono, 2020) yang menyimpulkan bahwa inovasi yang berbasis
pengetahuan mampu menjembatani proses transformasi informasi menjadi
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi organisasi. Dan hal tersebut
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh (Mikalauskiene & Atkociuniene,
2019; Wahyono & Hutahayan, 2021) yang menyimpulkan bahwa strategi
berbasis pengetahuan terbukti memengaruhi hasil akhir secara tidak
langsung melalui peningkatan kemampuan inovatif. Maka dapat
disimpulkan bahwa He diterima

Uji mediasi terakhir pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan yang mengindikasikan adanya pengaruh mediasi.
Temuan ini sejalan dengan hasil studi (Maelah et al., 2022) yang
menyatakan bahwa manajemen pengetahuan secara signifikan memediasi
hubungan antara informasi akuntansi manajemen strategis dan kinerja
organisasi. Peningkatan kualitas ayanan, baik di rumah sakit publik maupun
swasta, sangat dipengaruhi oleh kemampuan institusi dalam mengelola dan
menerapkan pengetahuan internal secara sistematis. Hal ini menunjukkan
bahwa proses mediasi melalui manajemen pengetahuan menjadi faktor
kunci yang menghubungkan elemen strategis seperti kualitas layanan atau
informasi manajerial dengan pencapaian kinerja organisasi (Alkhlaifat &
Alshaweesh, 2017; Sh. Ahmed et al., 2020). Dengan adanya bukti tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa H7 diterima.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka peneliti bermaksud untuk

memberikan saran yang mudah — mudahan bermanfaat pada peneliti selanjutnya,

antara lain:

1.

Kurangnya pemahaman tenaga kesehatan, manajemen, dan staf pendukung di
rumah sakit terhadap konsep Strategic Management Accounting Information
menyebabkan sebagian responden mengalami kebingungan saat mengisi
kuesioner penelitian. Kondisi ini berpotensi menimbulkan bias dalam
pengisian data dan memengaruhi validitas hasil penelitian. Oleh karena itu,
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan sosialisasi atau
pemberian penjelasan yang memadai mengenai variabel SMA Information
sebelum pelaksanaan pengumpulan data, guna memastikan responden
memiliki pemahaman yang tepat dan mendalam terhadap instrumen yang
digunakan. Langkah ini penting untuk meningkatkan akurasi jawaban serta
memperkuat keandalan temuan penelitian.

Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk lebih berinovasi dalam memilih
variabel mediasi karena masih banyak yang bisa digali untuk meneliti

akuntansi keperilakuan di sektor rumah sakit.

5.3 Implikasi

Penelitian yang telah dilakukan akan berdampak untuk pengembangan penelitian

selanjutnya, dan berikut ialah implikasi pada penelitian ini:

1.

Penelitian ini membahas tentang Strategic Management Accounting
Information yang jarang dibahas di Indonesia. Pada penelitian ini peneliti
menekankan tentang pentingnya informasi keuangan dan non keuangan di
rumah sakit yang akan digunakan sebagai bahan dasar untuk membuat
rencana strategis, evaluasi, dan pengambilan keputusan.

Peran variabel mediasi yang sangat signifikan antara variabel endogen dan
eksogen menjadi daya tarik tersendiri pada penelitian ini. Hal ini dapat
memacu peneliti selanjutnya untuk melakukan inovasi untuk memperkuat
penelitian ini sehingga nantinya akan membantu memudahkan manajemen

rumah sakit dalam meningkatkan kinerja.
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi manajemen
rumah sakit terkait pentingnya informasi keuangan dan non keuangan
sehingga dapat memacu daya saing antar rumah sakit dan kembali

menghidupkan persaingan di industri kesehatan khususnya rumah sakit.

5.4 Keterbatasan

Pelaksanaan penelitian senantiasa dihadapkan dengan beberapa hambatan yang

terdiri dari keterbatasan, baik dalam hasil penelitian dan kuisioner penelitian:

1.

Sebanyak 63,5% responden pada penelitian ini berasal dari divisi pelayanan
medis yang merupakan bukan dari kalangan keuangan sehingga mayoritas
dari responden masih tergolong awam dengan informasi keuangan sehingga
membuat hasil penelitian masih tergolong belum maksimal dari yang
diharapkan.

Peneliti dalam penelitian ini kurang bisa menjelaskan terkait variabel
Strategic Management Accounting Information dikarenakan masih minimnya
referensi terkait variabel tersebut sehingga variabel tersebut masih tergolong
baru di Indonesia terlebih lagi di Provinsi Lampung karena pada referensi

sebelumnya dilakukan di beberapa rumah sakit di Malaysia
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